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INTISARI

Metil asetat merupakan produk sampingan dari produksi PVA, metil asetat sendiri
merupakan pelarut yang kurang baik sehingga metil asetat di hidrolisis dengan air menjadi
metanol dan asam asetat. Manfaat dari metanol dan asam asetat sangat beragam, salah satu
cara menghasilkan metanol dan asam asetat dengan reaksi hidrolisis metil asetat. Distilasi
adalah salah satu cara untuk memurnikan metanol dan asam asetat yang diperoleh. Pada
saat ini sedang dikembangkan suatu teknologi yang dapat menghemat biaya operasi dan
biaya investasi dibandingkan dengan distilasi, yaitu reactive dividing wall column
(RDWOQ).

Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari dan mengembangkan kolom RDWC
untuk hidrolisis metil asetat yang menghasilkan produk berupa metanol dengan kemurnian
tinggi dan asam asetat dengan kemurnian seoptimal mungkin. Pada penelitian dilakukan
simulasi dengan software Aspen Plus dengan model termodinamika UNIQ-HOC.
Langkah-langkah yang dilakukan pada penilitian ini adalah pemodelan proses, validasi
model, dan simulasi model. Kolom RDWC yang digunakan adalah kolom RadFrac. Model
yang telah dibuat kemudian divalidasi dengan menbandingkan hasil model yang dibuat
dengan hasil dari model pada literatur, tahap ini berlangsung sampai model yang dibuat
memberikan selisih yang kecil terhadap model literatur. Model yang telah divalidasi
kemudian disimulasikan untuk mendapatkan asam asetat dengan kemurnian tinggi dan
kemurnian metanol sebesar 99.9% dengan memvariasikan laju alir umpan air, kondisi
operasi, dan vapor split ratio.

Hasil dari simulasi didapatkan, semakin kecil nilai distilate rate kolom utama nilai
kemurnian metanol dan asam asetat serta konversi yang dihasilkan akan semakin kecil.
Ketika nilai distilate rate pada rectifier diperbesar kemurnian metanol akan meningkat
kemudian menurun, kemurnian asam asetat yang didapatkan akan semakin meningkat.
Ketika nilai reboiler duty diperbesar nilai kemurnian metanol dan asam asetat serta
konversi metil asetat yang dihasilkan akan semakin meningkat. Nilai vapor split ratio yang
optimal adalah 0.17 untuk kolom RDWC tanpa aliran recycle dan 0.34 untuk kolom
RDWC dengan aliran recyle. Hasil dari optimasi yang dilakukan didapatkan kemurnian
metanol 99.9% dan kemurnian asam asetat sebesar 17.76% serta konversi metil asetat
sebesar 99.973% pada kolom RDWC tanpa aliran recycle. Pada kolom RDWC dengan
recycle didapatkan kemurnian metanol sebesar 99.9% dan kemurnian asam asetat sebesar
30.43% serta konversi metil asetat sebesar 99.97%

Kata Kunci: simulasi, rective dividing wall column, optimasi, aspen plus, hidrolisis
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Metil asetat merupakan produk sampingan dari produksi PV A, karena itu umumnya

metil asetat di hidrolisis untuk menghasilkan metanol dan asam asetat yang lebih bernilai.
Kegunaan metanol dan asam asetat sangat beragam, metanol berguna untuk bahan baku
dalam pembuatan cat, sebagai penghilang vernis, digunakan dalam pembuatan
formaldehid, asam asetat, derivat metil, dan asam anorganik, sebagai penguat bahan bakar
(fuel octane booster), dan sebagai bahan bakar pada kompor portable. " Asam Asetat
berguna untuk pemberi rasa asam, dan aroma dalam makanan.

Pada awalnya proses hidrolisis metil asetat untuk mendapat produk metanol dan
asam asetat dilakukan dengan cara konvesional yaitu dengan menggunakan reaktor yang
ditambahkan dengan beberapa kolom distilasi. Distilasi konvensional ini memiliki
beberapa kelemahan diantaranya produk keluaran dari reaktor membentuk azeotrop
sehingga dalam pemisahannya membutuhkan banyak kolom disitilasi yang menyebabkan
kebutuhan energi meningkat. ©!*

Reactive Distilation dikembangkan untuk mengatasi masalah konversi dan azeotrop
pada distilasi konvensional, bila pada disitlasi konvensional dibutuhkan beberapa kolom
ditilasi dan sebuah reaktor, pada reactive ditililation hanya dibutuhkan kolom RD dan
sebuah kolom ditilasi tambahan, B 14 I

Reactive Dividing Wall Column (RDWC) dikembangkan untuk mengatasi masalah
pada distilasi reaktif yang digabung dengan beberapa kolom distilasi. RDWC merupakan
pengembangan dari dividing wall column (DWC) yang ditambah dengan kolom reaktif.
RDWC dapat mengurangi biaya investasi,biaya operational dan mengurangi kebutuhan

energi. I’



Perancangan reactive dividing wall column (RDWC) untuk hidrolisi metil asetat
dengan tepat merupakan hal yang penting karena dapat menghasilkan metanol dengan
kemurnian tinggi dan asam asetat dengan kemurnian tinggi. Kemurnian asam asetat yang
dihasilkan pada literatur bernilai kecil yaitu 19.98% dan kemurnian metanol yang
dihasilkan sebesar 99.9%. ! Pada penelitian ini akan dilakukan perubahan konfigurasi
kolom untuk memaksimalkan kemurnian asam asetat yang didapatkan tanpa merubah

kemurnian metanol yang didapatkan.

1.2 Tema Sentral Masalah
Simulasi reactive dividing wall column akan dilakukan dengan menggunakan

katalis NKC-9. Konfigurasi kolom, kondisi operasi, dan kondisi umpan akan di variasikan
untuk mendapatkan metanol dengan kemurnian 99,9% dan asam asetat dengan kemurnian
tinggi.
1.3 Identifikasi Masalah
1. Bagaimana membuat model reactive dividing wall column untuk hidrolisis metil
asetat?
2. Bagaimana menvalidasi model reactive dividing wall column untuk hidrolisis metil
asetat?
3. Bagaimana pengaruh kondisi operasi terhadap kemurnian metanol dan asam asetat?
4. Bagaimana pengaruh laju alir umpan terhadap kemurnian metanol dan asam asetat?
5. Bagaimana pengaruh vapor split ratio terhadap kemurnian metanol dan asam

asetat?

1.4 Premis

1. Hidrolisis metil asetat menghasilkan produk berupa asam asetat dan metanol. ¥

2. Reaksi Hidrolisis metil asetat mempunyai 2 titik azeotrop yaitu pada campuran
metil asetat-metanol dan metil asetat-air. I

3. RDWC menghemat beban reboiler sebesar 20.1% dibandingkan dengan reactive
distalion yang ditambah dengan kolom distlitasi. ™!

4. Kemurnian metanol yang dihasilkan pada model Sander sebesar 98.6% Bl pada
model 3 menurut Anthony sebesar 99.99%, pada model 4 menurut Anthony sebesar

99.98% [6] sedangkan pada model Li sebesar 99.9%. 4



Katalis yang digunakan pada model Li adalah NKC-9 !, katalis yang digunakan
pada model Sander adalah Amberlyst 48 !, dan katalis yang digunakan pada model
Anthony adalah Amberlyst 15 !

Konversi metil asetat pada model Sander sebesar 49.5% !

, model 3 menurut
Anthony sebesar 99.9% 1, model 4 menurut Anthony sebesar 99.9% 161 dan model
menurut Li sebesar 99.96% !

Persamaan kinetika reaksi menggunakan katalis Amberlyst-15 adalah r =

Mear (kg Qcnscoocns @nzo — KpQcnzcoon Auzo0) dengan penentuan konstanta nilai
6 ~69230
k menggunakan persamaan kr; = 1.348x10 exp( ) dan

k, = 2.961x10* exp( 49190) t61

Persamaan  kinetika  reaksi  menggunakan  katalis NKC-9  adalah

T = K¢XymeacXnzo — KrXmeonXnac ~ dengan penentuan nilai k menggunakan

persamaan kg = 1.543 X 107exp( ) dan k, = 4.013 x 1053xp( “7") [4]

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Mampu membuat dan menvalidasi model reactive dividing wall column untuk
hidrolisis metil asetat.

Mengetahui pengaruh laju alir umpan terhadap kemurnian metanol dan asam asetat.

. Mengetahui pengaruh kondisi operasi terhadap kemurnian metanol dan asam asetat.

Mengetahui pengaruh perubahan vapor split ratio terhadap kemurnian metanol dan
asam asetat.

Mampu membuat konfigurasi kolom yang dapat menghasilkan metanol dengan
kemurnian 99.9% dan asam asetat dengan kemurnian lebih tinggi dibanding

literatur.



1.6 Manfaat penelitian
1.6.1 Bagi industri
1. Mampu mengaplikasikan hidrolisis metil asetat menggunakan reactive
dividing wall column secara komersial.
2. Memberikan informasi tentang hidrolisis metil asetat menggunakan reactive

dividing wall column.

1.6.2 Bagi Peneliti
1. Mampu melakukan simulasi untuk hidrolisis asam asetat menggunakan

reactive dividing wall column.
2. Mampu mengembangkan proses hidrolisis metil asetat menggunakan

reactive dividing wall column.



